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Abstract. The purpose of this study aims to determine The Effect of Intellectual Capital, Earnings Management, and Company 

Age On The Company’s Financial Performance (As Implementation of Achievements Sustainability Development 

Goals No. 8). The research method used is quantitative. The population was taken from LQ45 Companies listed on 

the IDX from 2019 to 2023. Sampling using purposive sampling technique. The research population was 100 

companies, after passing the specified sample criteria, only 95 companies remained. The data analysis technique used 

was descriptive statistical analysis, using multiple regression analysis method, using Statistical Package for Social 

Sciences (SPSS) Statistics software version 26. The results of the study are Intellectual Capital and Company Age 

have a positive and significant effect on Financial Performance and Earnings Management has a negative and 

significant effect on Financial Performance. The implication of this study is to add information for investors to be 

more careful in investing, and to be a consideration for investors in developing investment strategies to be more 

comfortable using all their funds to avoid losses due to the phenomenon of financial statements and manipulation that 

occurs in the company. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Intellectual Capital, Manajemen Laba, Dan Umur Perusahaan 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Sebagai Implementasi Pencapaian Sustainability Development Goals 

No.8 ). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi diambil dari Perusahaan LQ45  yang terdaftar 

di BEI tahun 2019 hingga 2023. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Populasi penelitian 

sebanyak 100 perusahaan, setelah lolos kriteria sampel yang ditentukan maka hanya tersisa 95 perusahaan. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, dengan menggunakan metode analisis regresi 

berganda, dengan menggunakan software Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Statistics versi 26. Hasil 

penelitian adalah Intelectual Capital dan Umur Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan dan Manajemen Laba berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Implikasi dari 

penelitian ini adalah untuk menambah informasi bagi investor agar lebih berhati-hati dalam berinvestasi, dan 

menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam menyusun strategi investasi agar lebih nyaman menggunakan 

seluruh dananya untuk menghindari kerugian akibat fenomena laporan keuangan dan manipulasi yang terjadi di 

perusahaan. 

Kata Kunci - Intellectual Capital; Manajemen Laba; Umur Perusahaan; Kinerja Keuangan. 

I. PENDAHULUAN  

Peìruìsahaan pada uìmuìmnya diguìnakan seìbagai sarana meìmpeìroìleìh keìuìntuìngan yang dilakuìkan oìleìh para 

peìnguìsaha. Banyaknya peìruìsahaan yang ada saat ini teìlah meìnciptakan peìrsaingan yang keìtat. Peìrsaingan bisnis haruìs 

di imbangi deìngan peìrtimbangan dan peìngeìtahuìan teìntang suìmbeìr daya yang baik suìpaya dapat beìrsaing deìngan 

peìruìsahaan baik dalam neìgeìri mauìpuì luìar neìgeìri. Salah satuì aspeìk yang dapat meìnilai keìmampuìan peìruìsahaan uìntuìk 

meìnghadapi peìsaingnya adalah kineìrja peìruìsahaan. Kineìrja keìuìangan meìnjadi salah satuì hal teìrpeìnting dalam 

peìruìsahaan dan meìnjadi toìlak uìkuìr keìbeìrhasilan peìruìsahaan dalam meìngeìloìla keìuìangan peìruìsahaan [1]. Keìmuìdian,  

Koìnseìp SDGs (Suìstainableì Deìveìloìpmeìnt Goìals) meìruìpakan seìrangkaian manfaat peìmbanguìnan yang diteìtapkan dan 

dijalankan oìleìh (PBB) agar dicapainya seìcara gloìbal hingga tahuìn 2030. Tuìjuìan ini dirancang uìntuìk meìngatasi 

beìrbagai tantangan soìsial, eìkoìnoìmi, dan lingkuìngan yang dihadapi oìleìh masyarakat di seìluìruìh duìnia [2]. SDGs 

meìncakuìp beìragam isuì muìlai dari peìngeìntasan keìmiskinan hingga peìrlinduìngan lingkuìngan. SDGs noì.8, dalam 
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koìnteìks meìneìkankan pada peìrtuìmbuìhan eìkoìnoìmi yang meìrata, proìduìktivitas teìnaga keìrja dan peìnciptaan peìkeìrjaan 

yang layak bagi seìmuìa oìrang. Ini meìngacuì pada uìpaya uìntuìk meìnciptakan koìndisi eìkoìnoìmi yang inkluìsif dan 

beìrkeìlanjuìtan, dimana peìrtuìmbuìhan eìkoìnoìmi diduìkuìng oìleìh keìseìmpatan keìrja yang adil, proìduìktif, dan layak bagi 

seìluìruìh anggoìta masyarakat. Deìteìrminasi variabeìl yang meìmpeìngaruìhi manajeìmeìn laba seìbagai impleìmeìntasi dari 

SDGs noì.8 akan meìlibatkan ideìntifikasi faktoìr-faktoìr yang dapat meìmpeìngaruìhi praktik manajeìmeìn laba dalam 

koìnteìks peìncapaian peìrtuìmbuìhan eìkoìnoìmi yang meìrata, peìningkatan proìduìktivitas teìnaga keìrja, dan peìnciptaan 

peìkeìrjaan yang layak. Beìbeìrapa variabeìl yang muìngkin meìmpeìngaruìhi manajeìmeìn laba dalam koìnteìks ini teìrmasuìk 

Keìbijakan Peìmeìrintah, Struìktuìr Eìkoìnoìmi, Peìngeìloìlaan Suìmbeìr Daya Manuìsia, Eìtika Bisnis dan Tangguìng Jawab 

Soìsial Peìruìsahaan. Deìngan meìmpeìrtimbangkan faktoìr-faktoìr ini, peìruìsahaan dapat meìrancang starteìgi manajeìmeìn 

laba yang seìjalan deìngan prinsip-prinsip SDGs noì.8 uìntuìk meìncapai peìrtuìmbuìhan eìkoìnoìmi yang meìrata, 

proìduìktivitas teìnaga keìrja yang oìptimal dan peìnciptaan peìkeìrjaan yang layak uìntuìk seìmuìa. 

Peìruìsahaan deìngan kineìrja keìuìangan yang baik meìnghasilkan laba yang maksimal dan meìmiliki peìngeìmbalian 

inveìstasi yang tinggi. Kineìrja keìuìangan meìruìpakan suìatuì koìndisi yang meìnggambarkan keìuìangan suìatuì peìruìsahaan 

yang meìlakuìkan analisis keìuìangan uìntuìk baik dan buìruìknya koìndisi keìuìangan peìruìsahaan [3]. Kineìrja keìuìangan 

adalah suìatuì analisis yang dilakuìkan uìntuìk meìlihat seìjauìh mana suìatuì peìruìsahaan teìlah meìlaksanakan deìngan 

meìngguìnakan atuìran-atuìran peìlaksanaan keìuìangan seìcara baik dan beìnar [4]. Kineìrja keìuìangan meìruìpakan preìstasi 

yang dicapai oìleìh peìruìsahaan dan dinyatakan deìngan nilai uìang atauì digambarkan dalam lapoìran keìuìangan peìruìsahaan 

[5]. Seìhingga dipeìroìleìh poìsisi keìuìangan peìruìsahaan yang meìwakili reìalitas peìruìsahaan dan poìteìnsi-poìteìnsi yang 

kineìrjanya akan beìrlanjuìt. Kineìrja suìatuì peìruìsahaan akan meìnggambarkan keìadaan dari peìruìsahaan teìrseìbuìt seìcara 

keìseìluìruìhan. Dalam hal lapoìran keìuìangan, peìruìsahaan meìmbeìrikan infoìrmasi yang sangat peìnting uìntuìk meìmpreìdiksi 

keìmampuìan peìruìsahaan uìntuìk meìnghasilkan laba yang dipeìroìleìh dari suìmbeìr daya manuìsia. Kineìrja keìuìangan 

diguìnakan uìntuìk meìnganalisis atauì meìnilai seìjauìh mana peìruìsahaan teìlah meìngguìnakan atuìran yang teìlah diteìtapkan 

oìleìh peìruìsahaan seìcara baik dan beìnar [1]. Dalam hal ini, kineìrja keìuìangan peìruìsahaan juìga meìnjadi indikatoìr 

keìbeìrhasilan manajeìmeìn peìruìsahaan dalam meìngeìloìla keìuìangan peìruìsahaan yang akan beìrdampak pada nilai 

peìruìsahaan, yaituì teìrceìrmin dari harga saham peìruìsahaan [6].  

Peìruìsahaan-peìruìsahaan dari beìrbagai seìktoìr indistri beìrkoìmpeìtisi meìmbeìrikan harga saham teìrbaik bagi para 

peìmeìgang sahamnya. Koìndisi peìrtuìmbuìhan eìkoìnoìmi gloìbal yang meìlambat dan peìngeìtatan suìkuì buìnga meìndoìroìng 

peìruìsahaan meìmpeìrtahankan kineìrja keìuìangannya dan meìngaloìkasi keìuìntuìngan peìruìsahaan deìngan keìpuìtuìsan yang 

teìpat. Uìntuìk dapat meìnguìkuìr kineìrja keìuìangan yang ada dipeìruìsahaan, maka dapat meìngguìnakan rasioì Reìtuìrn Oìn 

Eìquìity (ROìEì) yang diguìnakan uìntuìk meìnguìkuìr kineìrja keìuìangan dari suìatuì peìruìsahaan dalam meìncapai keìuìntuìngan 

dari seìtiap inveìstasi yang dilakuìkan oìleìh peìmeìgang saham. rasioì Reìtuìrn Oìn Eìquìity (ROìEì) meìnggambarkan 

keìmampuìan dari peìrkeìmbangan suìatuì peìruìsahaan uìntuìk dapat meìncapai peìnghasilan yang baik [7]. Feìnoìmeìna saat 

ini yang seìdang banyak dibahas, yakni kineìrja eìmiteìn yang teìrgabuìng dalam indeìks LQ45 dipreìdiksi masih proìspeìktif 

pada tahuìn 2023. Hingga kuìartal III 2022, eìmiteìn-eìmiteìn LQ45 teìlah meìncatat peìrtuìmbuìhan poìsitif. Beìrdasarkan data 

dari Buìrsa Eìfeìk Indoìneìsia. Eìmiteìn-eìmiteìn ini meìmbuìkuìkan peìndapatan seìbeìsar Rp 1.776,64 triliuìn, meìningkat 23,7% 

dibandingkan peìrioìdeì yang sama tahuìn laluì. Laba beìrsih juìga meìloìnjak seìbeìsar 63,39% meìnjadi Rp 304,25 triliuìn. 

Beìbeìrapa eìmiteìn meìncatat reìkoìr laba teìrtinggi, teìrmasuìk EìMTK yang tuìmbuìh 2.454% meìnjadi Rp 5,54 triliuìn, ADROì 

tuìmbuìh 352,2% meìnjadi UìS$ 1,93 miliar, ITMG tuìmbuìh 229,2% meìnjadi UìS$ 893,8 juìta, PTBA tuìmbuìh 109,8% 

meìnjadi Rp 10 triliuìn, dan BBRI tuìmbuìh 103,3% meìnjadi Rp 39,15 triliuìn. Proìspeìk poìsitif ini didoìroìng oìleìh seìktoìr 

koìnsuìmeìr, peìrbankan, dan eìneìrgi. Meìningkatnya koìnsuìmsi masyarakat meìnjeìlang Natal dan Tahuìn Baruì meìnjadi 

katalis poìsitif uìntuìk seìktoìr koìnsuìmeìr. Keìnaikan suìkuì buìnga acuìan oìleìh Bank Indoìneìsia meìnjadi 5,5% juìga dipreìdiksi 

akan meìningkatkan neìt inteìreìst margin peìrbankan. Tahuìn deìpan, kineìrja eìmiteìn LQ45 diharapkan teìtap tuìmbuìh seìiring 

proìyeìksi peìrtuìmbuìhan eìkoìnoìmi dalam neìgeìri seìbeìsar 5,3%. Para analis dari Reìlianceì Seìkuìritas meìmpeìrkirakan seìktoìr 

peìrbankan dan koìmoìditas meìmiliki peìluìang beìsar uìntuìk meìlanjuìtkan peìrfoìrma poìsitifnya. Seìktoìr peìrbankan diduìkuìng 

oìleìh peìrtuìmbuìhan kreìdit yang masih kuìat dan peìrbaikan NPL (Noìn-Peìrfoìrming Loìan). Seìktoìr koìmoìditas, khuìsuìsnya 

batuì bara dan nikeìl, juìga dipreìdiksi tuìmbuìh didoìroìng oìleìh harga yang tinggi dan keìbuìtuìhan eìneìrgi yang meìningkat. 

Nikeìl, teìruìtama, meìmiliki proìspeìk ceìrah teìrkait deìngan keìbuìtuìhan uìntuìk proìduìksi keìndaraan listrik (EìV). Namuìn, ada 

beìbeìrapa katalis neìgatif yang peìrluì dipeìrhatikan, seìpeìrti keìbijakan moìneìteìr keìtat dari seìjuìmlah bank seìntral gloìbal 

dan poìteìnsi reìseìsi di beìbeìrapa neìgara. Meìskipuìn deìmikian, para ahli meìreìkoìmeìndasikan beìbeìrapa saham poìteìnsial 

uìntuìk meìlanjuìtkan peìrtuìmbuìhan, seìpeìrti BBCA dan BBRI di seìktoìr peìrbankan, seìrta saham koìnsuìmeìr seìpeìrti AMRT. 

Reìkoìmeìndasi targeìt harga dari Ajaib Seìkuìritas dan Reìlianceì Seìkuìritas meìncakuìp BBCA di Rp 8.875, BBRI di Rp 

5.030, dan AMRT di Rp 2.680. Reìlianceì Seìkuìritas juìga meìnjagoìkan MDKA deìngan targeìt Rp 5.450, INCOì Rp 8.500, 

BBRI Rp 5.060, dan ADROì Rp 4.200. 

Ada beìbeìrapa faktoìr yang dapat meìmpeìngaruìhi kineìrja keìuìangan dari suìatuì peìruìsahaan, yaituì inteìlleìctuìal capital, 

manajeìmeìn laba, dan uìmuìr peìruìsahaan. Inteìlleìctuìal capital muìlai beìrkeìmbang seìteìlah muìncuìlnya PSAK Noì. 19 

(Reìvisi 2010) teìntang aktiva tidak teìrwuìjuìd namuìn peìrsyaratan dalam atuìran teìrseìbuìt sangat suìlit dipeìnuìhi, seìhingga 

inteìlleìctuìal capital beìluìm dapat dilapoìrkan dalam lapoìran keìuìangan peìruìsahaan. Seìlain ituì, peìruìsahaan juìga beìluìm 
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meìmbeìrikan peìrhatian leìbih teìrhadap Huìman Capital, Srtuìctuìral Capital, dan Cuìstoìmeìr Capital. Padahal seìmuìa ituì 

meìruìpakan eìleìmeìn meìmbanguìn inteìlleìctuìal capital [8]. 

Faktoìr peìrtama yang meìmpeìngaruìhi kineìrja keìuìangan peìruìsahaan salah satuìnya adalah inteìlleìctuìal capital. 

Inteìlleìctuìal capital meìruìpakan suìatuì moìdal yang meìndasar bagi peìruìsahaan dalam suìatuì peìrsaingan saat ini atauì suìatuì 

aseìt yang tidak beìrwuìjuìd yang mampuì meìmbeìri nilai bagi peìruìsahaan dan masyarakat teìrmasuìk pateìn, hak atas 

keìkayaan inteìlleìctuìal, hak cipta, dan waralaba [9]. Inteìlleìctuìal capital meìruìpakan beìrbagai suìmbeìrdaya peìngeìtahuìan 

dalam beìntuìk karyawan, peìlanggan, proìseìs atauì teìknoìloìgi yang dapat diguìnakan dalam proìseìs peìnciptaan nilai bagi 

peìruìsahaan [10]. Inteìlleìctuìal capital uìmuìmnya dideìfinisikan seìbagai peìrbeìdaan antara nilai pasar peìruìsahaan (bisnis 

peìruìsahaan) dan nilai buìkuì dari aseìt peìruìsahaan atauì dari financial capital seìbuìah peìruìsahaan. Nilai pasar dari bisnis 

keìbanyakan adalah beìrdasarkan pada peìngeìtahuìan yang nilainya meìnjadi leìbih beìsar daripada nilai yang dilapoìran 

keìuìangan beìrdasarkan peìrhituìngan yang dilakuìkan oìleìh akuìntan. Inteìlleìctuìal capital teìrdiri dari 3 kateìgoìri uìtama, 

yaituì huìman capital, struìctuìral capital dan cuìstoìmeìr capital [11]. 

Yang keìduìa, yaituì manajeìmeìn laba. Manajeìmeìn laba adalah tindakan yang dilakuìkan oìleìh manajeìmeìn peìruìsahaan 

uìntuìk meìmpeìngaruìhi lapoìran keìuìangan dan laba yang dilapoìrkan yang bisa meìmbeìrikan infoìrmasi meìngeìnai 

keìuìntuìngan eìkoìnoìmis yang seìsuìngguìhnya tidak dialami oìleìh peìruìsahaan, yang dalam jangka panjang tindakan 

teìrseìbuìt bisa meìruìgikan peìruìsahaan. Manajeìmeìn laba juìga bisa dideìfinisikan seìbagai tindakan pihak manajeìmeìn 

deìngan cara seìngaja agar meìndapatkan keìuìntuìngan pribadi dalam suìatuì proìseìs teìrkait lapoìran keìuìangan. Seìhingga 

dapat meìruìgikan pihak eìksteìrnal peìruìsahaan, kareìna dapat meìmbuìat pihak eìksteìrnal peìruìsahaan meìlakuìkan suìatuì 

keìsalahan dalam peìngambilan keìpuìtuìsan jika beìrdasarkan infoìrmasi dari lapoìran keìuìangan yang teìrdapat praktik 

manajeìmeìn laba [12]. Pada lapoìran keìuìangan teìrdapat infoìrmasi laba yang peìnting bagi peìmakai lapoìran keìuìangan. 

Infoìrmasi teìrkait laba peìruìsahaan pada uìmuìmnya meìnjadi peìrhatian uìtama dari lapoìran keìuìangan uìntuìk dapat 

meìngeìtahuìi sampai seìjauìh mana kineìrja manajeìmeìn infoìrmasi laba dapat meìmbantuì pihak-pihak teìrteìntuì dalam 

meìngeìstimasi eìarning poìweìr (keìkuìatan laba) uìntuìk dapat meìnaksir risikoì dalam inveìstasi dan kreìdit [13]. Peìntingnya 

infoìrmasi laba uìntuìk meìnguìkuìr kineìrja teìruìtama pihak manajeìmeìn [14]. 

Yang keìtiga, yaituì uìmuìr peìruìsahaan. Uìmuìr peìruìsahaan meìruìpakan awal peìruìsahaan beìroìpeìrasi hingga peìruìsahaan 

teìrseìbuìt dapat meìmbuìktikan eìksisteìnsinya dalam duìnia bisnis. Seìmakin lama uìsia peìruìsahaan maka seìmakin teìrlihat 

puìla eìksisteìnsi peìruìsahaan, seìhingga seìmakin adanya peìnguìngkapan yang dilakuìkan uìntuìk meìnciptakan keìyakinan 

pada pihak luìar peìruìsahaan dalam kuìalitas peìruìsahaannya. Uìmuìr peìruìsahaan adalah reìntang waktuì beìrjalannya suìatuì 

peìruìsahaan yang dinyatakan deìngan tahuìn dan diteìntuìkan seìjak beìrdirinya suìatuì peìruìsahaan [15]. Uìmuìr peìruìsahaan 

dapat meìnggambarkan koìndisi kineìrja suìatuì peìruìsahaan. Lama waktuì beìrdirinya peìruìsahaan meìnuìnjuìkkan bahwa 

peìruìsahaan teìlah dapat meìmpeìrtahankan eìksisteìnsinya, mampuì beìrsaing deìngan peìruìsahaan seìjeìnis dan hingga 

mampuì meìmpeìrtahankan keìbeìrlangsuìngan uìsahanya, seìhingga peìruìsahaan akan leìbih banyak meìmiliki peìngalaman 

meìnjalankan kineìrja [16]. Seìmakin panjang uìmuìr peìruìsahaan maka akan meìmbeìrikan infoìrmasi keìuìangan yang leìbih 

luìas dibandingkan peìruìsahaan yang leìbih peìndeìk uìmuìrnya [17]. Uìmuìr peìruìsahaan juìga meìnuìnjuìkkan seìbeìrapa lama 

peìruìsahaan ituì suìdah beìrdiri, seìhingga dapat meìmanfaatkan peìluìang bisnis dan beìrsaing dalam peìreìkoìnoìmian. 

Dari keìtiga hal teìrseìbuìt meìruìpakan hal yang peìnting bagi peìruìsahaan uìntuìk meìngeìtahuìi tingkat likuìiditas 

peìruìsahaan, tingkat soìliditas, tingkat reìntabilitas atauì proìfitabilitas peìruìsahaan. Seìhingga dapat disimpuìlkan bahwa 

dalam peìnguìkuìran kineìrja keìuìangan dapat meìmbeìrikan peìnilaian teìrhadap peìngeìloìlahan dari asseìt peìruìsahaan yang 

akan diguìnakan seìbagai bahan eìvaluìasi oìleìh manajeìmeìn peìruìsahaan uìntuìk meìlakuìkan tindakan peìrbaikan atas kineìrja 

keìuìangan yang kuìrang seìhat. Oìleìh kareìna ituì, kineìrja keìuìangan meìnjadi sangat peìnting bagi peìrtuìmbuìhan keìuìangan 

peìruìsahaan kareìna peìruìsahaan yang dapat tuìmbuìh deìngan ceìpat akan meìmpeìroìleìh hasil yang oìptimal. Deìngan hasil 

yang oìptimal teìrseìbuìt maka akan mampuì meìningkatkan peìnjuìalan seìrta dapat meìnarik minat inveìstoìr uìntuìk dapat 

beìrinveìstasi di peìruìsahaan teìrseìbuìt. 

Meìngacuì pada latar beìlakang diatas dan seìkaliguìs meìnjadikan tuìjuìan dari peìneìlitian ini yaituì peìnuìlis teìrtarik uìntuìk 

meìlakuìkan peìneìlitian deìngan juìduìl “Pengaruh Intellectual Capital, Manajemen Laba, Dan Umur Perusahaan 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. Tuìjuìan dilakuìkan peìneìlitian ini adalah uìntuìk meìngeìtahuìi apakah 

inteìlleìctuìal capital, manajeìmeìn laba, dan uìmuìr peìruìsahaan beìrpeìngaruìh teìrhadap kineìrja keìuìangan peìruìsahaan [18]. 

Grand Theìoìry pada peìneìlitian ini adalah Ageìncy Theìoìry (Teìoìri Keìageìnan) yang meìneìrangkan huìbuìngan timbal balik 

antara prinsipal deìngan ageìn, yakni peìmilik moìdal deìngan peìmilik peìruìsahaan dan diduìkuìng oìleìh Stakeìhoìldeìr Theìoìry. 

Deìngan deìmikian, peìneìliti ingin meìneìliti hal teìrseìbuìt uìntuìk meìngeìtahuìi seìjauìh mana inteìlleìctuìal capital, manajeìmeìn 

laba, uìmuìr peìruìsahaan dapat meìmpeìngaruìi peìrtuìmbuìhan keìuìangan peìruìsahaan. Di peìneìlitian ini meìnambahkan 

variabeìl indeìpeìndeìn uìmuìr peìruìsahaan dan manajeìmeìn laba seìbagai peìmbeìda dari peìneìlitian seìbeìluìmnya. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan  

Peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan oìleìh peìneìlitian seìbeìluìmnya meìnuìnjuìkkan bahwa inteìlleìctuìal capital beìrpeìngaruìh 

poìsitif teìrhadap kineìrja keìuìangan yang diproìksikan deìngan Reìtuìrn Oìn Asseìt (ROìA) [16]. Hasil peìneìlitian teìrseìbuìt 
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seìjalan deìngan  peìneìlitian dituìnjuìkkan bahwa teìrdapat peìngaruìh signifikan dari inteìlleìctuìal capital teìrhadap kineìrja 

keìuìangan yang diproìksikan deìngan Reìtuìrn Oìn Asseìt (ROìA) [4]. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa peìruìsahaan mampuì 

meìngeìloìla suìmbeìr daya yang ada baik aseìt atauì karyawannya seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn. Seìhingga peìruìsahaan mampuì 

beìrsaing seìcara uìngguìl dan meìnghasilkan nilai tambah yang akan beìrdampak baik pada kineìrja keìuìangan peìruìsahaan. 

Theìoìry Stakeìhoìldeìr ini leìbih meìmpeìrtimbangkan poìsisi para stakeìhoìldeìr yang dianggap poìweìrfuìll. Seìhingga 

peìruìsahaan mampuì beìrsaing seìcara uìngguìl dan meìnghasilkan nilai tambah yang akan beìrdampak baik pada kineìrja 

keìuìangan peìruìsahaan. Beìrdasarkan peìrnyataan dan peìneìlitian seìbeìluìmnya, maka peìneìliti meìruìmuìskan hipoìteìsis 

seìbagai beìrikuìt: 

H1: Inteìlleìctuìal Capital Beìrpeìngaruìh Teìrhadap Kineìrja Keìuìangan Peìruìsahaan 

 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja Keuangan 
Dalam Dalam peìneìlitian seìbeìluìmnya meìnyatakan bahwa manajeìmeìn laba beìrpeìngaruìh teìrhadap kineìrja keìuìangan 

[5]. Manajeìmeìn peìndapatan muìncuìl kareìna adanya asimeìtri infoìrmasi atauì peìrbeìdaan reìleìvandi anatara peìmilik 

(principal) dan manajeìmeìn (ageìn). Adanya asimeìtri infoìrmasi antara prinsipal dan ageìn dapat dimanfaatkan oìleìh 

administrasi uìntuìk meìnuìtuìpi beìbeìrapa infoìrmasi yang tidak dikeìtahuìi prinsipal. Teìoìri ini meìngasuìmsikan bahwa 

prinsipal dan ageìn beìruìsaha uìntuìk meìmaksimalkan keìuìntuìngan, seìhingga ageìn muìngkin tidak seìlaluì beìrtindak uìntuìk 

keìpeìntingan prinsipal dan meìnciptakan koìnflik keìpeìntingan. Dalam peìneìlitian teìrkait manajeìmeìn laba beìrpeìngaruìh 

poìsitif teìrhadap kineìrja keìuìangan [10]. Hasil ini beìrbeìda deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oìleìh peìneìlitian seìbeìluìmnya 

yang meìnyatakan bahwa manajeìmeìn laba beìrpeìngaruìh neìgatif teìrhadap kineìrja keìuìangan Peìruìsahaan [19]. 

Beìrdasarkan peìrnyataan dan peìneìlitian seìbeìluìmnya, maka peìneìliti meìruìmuìskan hipoìteìsis seìbagai beìrikuìt:  

H2: Manajeìmeìn Laba Beìrpeìngaruìh Teìrhadap Kineìrja Keìuìangan Peìruìsahaan 

 

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. 
Meìnuìruìt peìneìlitian teìrdahuìluì meìnyatakan bahwa uìmuìr peìruìsahaan adalah lamanya suìatuì peìruìsahaan dapat 

beìrtahan di buìrsa, kareìna peìruìsahaan yang beìrtahan lama di buìrsa seìmakin tinggi keìmampuìan peìruìsahaan uìntuìk 

meìngeìmbalikan inveìstasi [12]. Uìmuìr peìruìsahaan bisa meìnuìnjuìkkan koìnsisteìnsi peìruìsahaan dalam beìrsaing dan 

meìmanfaatkan peìluìang bisnis dalam suìatuì peìreìkoìnoìmian. Seìcara teìoìri seìmakin beìrtambahnya uìmuìr peìruìsahaan maka 

keìmampuìan peìruìsahaan dalam meìningkatkann bisnisnya akan seìmakin beìsar kareìna leìbih meìmpuìnyai peìngalaman 

dalam beìrbisnis. Peìneìlitian yang sama juìga meìmbeìrikan peìrnyataan bahwa uìmuìr peìruìsahaan beìrpeìngaruìh teìrhadap 

kineìrja keìuìangan [20]. Peìruìsahaan yang suìdah lama meìngkoìoìrdinasikan bisnisnya, dianggap meìmiliki kineìrja 

keìuìangan yang baik. Lamanya peìruìsahaan yang beìrdiri teìntuìnya meìmiliki beìrbagai strateìgi agar teìtap bisa beìrtahan 

dan meìmiliki keìmampuìan uìntuìk meìnyeìleìsaikan beìrbagai masalah dimasa deìpan. Beìrdasarkan peìrnyataan dan 

peìneìlitian seìbeìluìmnya, maka peìneìliti meìruìmuìskan hipoìteìsis seìbagai beìrikuìt: 

H3: Uìmuìr Peìrruìsahaan Beìrpeìngaruìh Teìrhadap Kineìrja Keìuìangan Peìruìsahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

II. METODE 

Pendekatan Penelitian 

Meìtoìdeìloìgi peìneìlitian ini, yaituì peìneìlitian kuìantitatif. Jeìnis peìneìlitian kuìantitaif meìruìpakan meìtoìdeì peìneìlitian 

yang beìrlandaskan pada filsafat poìsitivismeì uìntuìk meìnguìji hipoìteìsis yang teìlah diteìtapkan pada poìpuìlasi dan sampeìl 

Intellectual Capital (X1) 
 

Kinerja Keuangan (Y) Manajemen Laba (X2) 

 

H₁

H\

H₂ 

Umur Perusahaan (X3) 

H₃ 
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teìrteìntuì deìngan peìnguìmpuìlan datanya meìngguìnakan instruìmeìn peìneìlitian dan analisis data yang beìrsifat kuìantitatif 

atauì statistik.  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teìknik peìngambilan data peìneìlitian yang diguìnakan beìruìpa doìkuìmeìntasi yang mana meìruìpakan peìngklarifikasian 

data peìruìsahaan deìngan meìngguìnakan data seìkuìndeìr yang dipeìroìleìh dari www.idx.coì.id beìruìpa lapoìran keìuìangan 

yang beìrhuìbuìngan deìngan peìneìlitian. 

Sampeìl yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah peìruìsahaan yang teìrcatat di Buìrsa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) 

deìngan meìngguìnakan puìpoìsiveì sampling meìthoìd, yaituì sampeìl yang ditarik meìngguìnakan peìrtimbangan. Krtiteìria 

peìmilihan seìmpeìl yang akan diteìliti adalah: 

 

Tabel 1. Pengambilan Sampel 

 

Tabel 2. Definisi Variabel, Identifikasi Variabel, dan Indikator Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Intellectual Capital (X1) Intellectual Capital merupakan 

kombinasi aset tidak berwujud, 

pengetahuan, keterampilan, teknologi, 

inovasi dan pengalaman yang 

diterapkan dalam suatu organisasi 

untuk mencapai keunggulan yang 

kompetitif sebagai nilai tambah bagi 

perusahaan. Intellectual Capital 

terbagi menjadi tiga unsur, yaitu 

human capital, structural capital, dan 

customer capital [21]. 

- VAIC = VACA + VAHU + STVA 

- VACA = VA/CE 

- VAHU = VA  HC 

- STVA = SC/VA 

- VA = Output  Input 

- Output = Penjualan 

- Input = (Beban Usaha  Beban Gaji & 

Tunjangan Karyawan) 

- CE = Total Ekuitas 

- HC = Beban Gaji & Tunjangan Karyawan 

- SC = Hasil dari VA  Beban Gaji & 

Tunjangan Karyawan 
Sumber : [9] 

Manajemen Laba (X2) Manajemen Laba merupakan pilihan 

yang dilakukan oleh pihak manajemen 

dalam pengambilan kebijakan 

akuntansi, yand dapat mempengaruhi 

perolehan laba untuk mencapai 

keinginan dalam pelaporan laba. 

Upaya yang dilakukan oleh pihak 

manajemen untuk mempengaruhi laba 

ini  menggunakan laporan akuntansi 

tertentu atau mempercepat transaksi 

pengeluaran atau pendapatan atau 

menggunakan metode lain untuk 

Market Value Equity diukur dengan formula, 

yakni: 

MVE i (t1) = Saham yang beredar × Harga 

Saham 

 

Sumber : [23] 

Keterangan Jumlah 

Populasi: Perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023 45 

Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive sampling) 
 

1. Perusahaan LQ45 yang telah go publik di Bursa Efek Indonesia namun tidak menerbitkan 

laporan keuangan selama 2019-2023 

-23 

2. Perusahaan LQ45 yang tidak memperoleh laba selama 2019-2023 secara berturut-turut -2  

Sampel Penelitian 20 

Total Sampel (n × periode penelitian) (20 × 5 tahun) 100 

Data tidak berdistribusi normal -5 

Total Sampel 95 

http://www.idx.co.id/
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mempengaruhi laba jangka pendek 

[22].  

Umur Perusahaan (X3) Lama waktu hidup atau ada suatu 

organisasi atau bentuk usaha yang 

bergerak dalam bisnis dan memiliki 

tujuan memperoleh keuntungan atau 

laba umur perusahaan diukur 

mengguankan skala tahunan [24]. 

Umur Perusahaan = Mulai perusahaan 

didirikan  Sampai perusahaan melakukan 

LQ45 

 

Sumber : [20], [25], [26] 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Y) 

Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah 

melakukan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Maka dari itu 

penentuan ukuran-ukuran tertentu 

yang dapat mengukur keberhasilan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba pada suatu perioder tertentu [27]. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

Return On Assets adalah rasio profitabilitas 

perusahaan yang diukur dengan 

membandingkan laba bersih dengan total 

aset perusahaan untuk mengukur efektifitas 

penggunaan aset perusahaan. 

 

Sumber : [3] 

 

Teknik Pengambilan Data 

Teìknik peìnguìmpuìlan data meìruìpakan cara-cara yang dilakuìkan uìntuìk meìmpeìroìleìh data dan keìteìrangan-

keìteìrangan yang dipeìrluìkan dalam peìneìlitian [28]. Peìnguìmpuìlan data dalam peìneìlitian ini diguìnakan uìntuìk 

meìndapatkan infoìrmasi yang dipeìrluìkan dan uìntuìk meìnuìnjang hasil peìneìlitian. Maka dilakuìkan peìnguìmpuìlan data 

seìbagai beìrikuìt: 

1. Doìkuìmeìntasi  

Dilakuìkan deìngan meìnguìmpuìlkan data seìkuìndeìr yang beìruìpa lapoìran keìuìangan di peìruìsahaan Buìrsa Eìfeìk 

Indoìneìsia (BEìI) deìngan situìs yang diakseìs di www.idx.coìm yang beìruìpa lapoìran LQ45 peìrioìdeì 2019-2023. 

2. Stuìdy Puìstaka 

Peìnguìmpuìlan data yang suìmbeìrnya beìruìpa suìmbeìr-suìmbeìr teìrtuìlis. Stuìdy ini dilakuìkan deìngan cara meìmbaca, 

meìmpeìlajari, meìneìliti, dan meìneìlaah seìbagai liteìratuìr-liteìratuìr, teìoìri-teìoìri seìrta buìkuì dan juìrnal yang beìrkaitan 

deìngan masalah yang meìnuìnjang data dalam peìneìlitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reìgreìsi meìruìpakan meìtoìdeì statistika yang meìnjeìlaskan teìntang poìla huìbuìngan duìa variabeìl atauì leìbih 

deìngan meìlaluìi seìbuìah peìrsamaan. Meìtoìdeì ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìji hipoìteìtis seìrta meìnguìkuìr peìngaruìh huìbuìngan 

antara variabeìl indeìpeìndeìn dan variabeìl deìpeìndeìn. Maka meìngguìnakan soìftwareì (SPSS) Statistics veìrsi    26. Peìneìliti 

meìnguìji peìngaruìh beìbeìrapa variabeìl indeìpeìndeìn Inteìlleìctuìal Capital (IC), Manajeìmeìn Laba dan Uìmuìr Peìruìsahaan 

Teìrhadap Kineìrja Keìuìangan Peìruìsahaan [23]. Beìrikuìt adalah moìdeìl peìrsamaan analisis reìgreìsi pada peìneìlitian kali  

ini: 

 

 

Keterangan : 

Q : Kinerja Keuangan 

a : Konstanta 

β : Koefisien 

VAIC : Intellectual Capital 

MVE : Manajemen Laba 

Age : Umur Perusahaan 

e : Standar Error 

 

Statistik Deskriptif 

Statistik Deìskriptif adalah gambaran atauì deìskripsi atauì suìatuì data yang dilihat dari nilai rata-rata meìan, standar 

deìviasi, maksimuìm, dan rangeì [29]. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uìji Asuìmsi Klasik meìruìpakan tahap awal yang diguìnakan seìbeìluìm analisis reìgreìsi linieìr beìrganda. Dilakuìkannya 

Q = a + β₁VAIC + β₂MVE + β₃Age 

+ e 

http://www.idx.com/
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peìnguìjian ini uìntuìk dapat meìmberikan kapasitas agar koìeìfisieìn reìgreìsi bisa seìrta koìnsisteìn dan meìmiliki keìteìpatan 

dalam eìstimasi. 

a. Noìrmalitas 

Uìji noìrmalitas dilakuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah data beìrdistruìbuìsi noìrmal atauì tidak. Moìdeìl reìgreìsi yang 

baik adalah distribuìsi data noìrmal atauì meìndeìkati noìrmal. Uìji noìrmalitas data dilihat dari grafik oìbseìrveìd cuìm 

proìbability (nilai kuìmuìlatif dari peìluìang oìbseìrvasi) apabila titik (data) masih beìrada diseìkitar garuìs maka 

diseìbuìt data beìrdistribuìsi noìrmal. 

b. Auìtoìkoìreìlasi 

Auìtoìkoìreìlasi meìruìpakan koìreìlasi yang teìrjadi diantara anggoìta oìbseìrvasi yang teìrleìtak seìcara beìrdeìkatan (jika 

datanya timeì seìrieìs) atauì koìreìlasi antara teìmpat yang beìrdeìkatan (jika datanya kroìs seìktioìnal). Uìntuìk 

meìndeìkati ada tidaknya auìtoìkoìreìlasi maka diguìnakan uìji duìrbin watsoìn dari proìgram spss. 

c. Muìltikoìlineìaritas 

Muìltikoìlineìaritas meìnuìnjuìkkan adanya huìbuìngan lineìar seìmpuìrna atauì pasti diantara beìbeìrapa variabeìl atauì 

seìmuìa variabeìl yang indeìpeìndeìn dari moìdeìl yang ada. Uìji muìltikoìlineìaritas beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi 

apakah variabeìl indeìpeìndeìn tidak saling beìrhuìbuìngan. Hal ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah variabeìl 

indeìpeìndeìn tidak saling beìrhuìbuìngan. Syarat seìbagai indikatoìr yang bisa diruìmuìskan adalah VIF > 10 atauì 

toìleìranceì leìbih < 0,10, maka teìrjadi geìjala muìltikoìlineìaritas. Seìbaliknya, apabila VIF < 10 atauì toìleìranceì 

leìbih > 0,10, maka tidak teìrjadi geìjala muìltikoìlineìaritas. 

d. Heìteìroìkeìdastisitas 

Heìteìroìkeìdastisitas meìruìpakan varian variabeìl dalam moìdeìl tidak sama atauì koìnstan. Heìteìroìkeìdastisitas tidak 

meìruìsak koìnsisteìnsi eìstimasi, teìtapi meìmbuìat eìstimatoìr tidak meìmpuìnyai varian minimuìm atauì tidak eìfisieìn. 

Uìji heìteìroìkeìdastisitas beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah variabeìl peìngganguì (eìrroìr teìrm) seìbaiknya 

keìdastisitasnya dalam keìadaan noìrma keìteìntuìan adalah signifikan koìleìrasi speìrman > 0,5 yang beìrarti X dan 

Y tidak signifikan atauì heìteìroìs. 

 

Uji Hipotesis 

Peìnguìjian hipoìteìsis yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini, yaituì meìngguìnakan analisis reìgreìsi lineìar beìrganda 

beìrdasarkan uìji signifikan parameìteìr individuìal (t teìst). Uìntuìk meìnguìji hipoìteìsis peìneìlitian, maka diguìnakan analisis 

reìgreìsi linieìr beìrganda deìngan bantuìan soìftwareì SPSS. 

a. Uìji Signifikan Seìcara Parsial (uìji t) 

Uìji signifikan seìcara parsial, yaituì uìntuìk meìnguìji huìbuìngan reìgreìsi seìcara teìrpisah atauì meìnguìji hipoìteìsis 

minoìr. Peìnguìjian dilakuìkan uìntuìk meìlihat keìbeìrartain dari masing-masing variabeìl seìcara teìrpisah teìrhadap 

variabeìl beìbas dan variabeìl teìrikat. Hipoìteìsis oì (Hoì) adalah meìnyatakan tidak adanya peìngaruìh dari variabeìl 

beìbas teìrhadap variabeìl teìrikat. Seìdangkan, hipoìteìsis alteìrnativeì (Hi) meìruìpakan hipoìteìsis yang meìnyatakan 

adanya peìngaruìh dari variabeìl beìbas peìrhituìngan t-teìst, diguìnakan deìngan ruìmuìs seìbagai beìrikuìt: 

   𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
𝑏1

𝑆𝑏1
 

Dimana: 

t = hituìng 

𝑏1 = koìeìfisieìn reìgreìsi 

𝑆𝑏1 = standar oìff eìrroìr 

Peìnguìjian ini dilakuìkan deìngan meìmbandingkan t yang didapat dari peìrhituìngan deìngan nilai t yang ada pada 

tabeìl t deìngan tingkar keìsalahan (OìC) seìbeìsar 5% deìngan deìrajat keìbeìbasan atauì digreìeì oìf rideìm (DF) seìbeìsar 

N- deìngan peìngambilan keìpuìtuìsan seìbagai beìrikuìt: 

Bila Thituìng > Ttabeìl. Maka, Hoì ditoìlak dan hipoìteìsis alteìrnativeì (Hi) diteìrima 

Bila Thituìng < Ttabeìl. Maka, Hoì diteìrima dan hipoìteìsis alteìrnativeì (Hi) ditoìlak. 

b. Koìeìfisieìn Deìteìrminasi (R²) 

Koìeìfisieìn Deìteìrminasi (R²) diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi preìseìntaseì variabeìl indeìpeìndeìn seìcara beìrsama-sama 

dapat meìnjeìlaskan variabeìl indeìpeìndeìn nilai koìeìfisieìn deìteìrminasi (R²) adalah diantara 0 dan 1. Jika koìeìfisieìn 

deìteìrminasi (R²) sama deìngan 1, artinya variabeìl indeìpeìndeìn meìmbeìrikan infoìrmasi yang dibuìtuìhkan uìntuìk 

meìmpreìdiksi variabeìl-variabeìl deìpeìndeìn. Jika koìeìfisieìn deìteìrminasi (R²) sama deìngan 0, artinya variabeìl 

indeìpeìndeìn tidak mampuì meìnjeìlaskan peìngaruìhnya teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn [30]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Uji Statistik Deskriptif 
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Hasil uìji statistik mampuì meìringkas atauì meìnggambarkan infoìrmasi dari seìtiap variabeìl yang dipakai dalam 

peìneìlitian ini deìngan meìnampilkan nilai minimuìm, maksimuìm, meìan, dan standar deìviasi. Beìrikuìt hasil uìji statistik 

deìskriptif uìntuìk masing-masing variabeìl disajikan pada Tabeìl seìbagai beìrikuìt: 

 

Tabel 3. 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Mirnirmum Maxi rmum Meran Std. De rviratiron 

Kirnerrja Ke ruangan 95 -118587336.00 222482396.00 39972227.6316 50438864.02833 

I rnte rlerctual Capirtal 95 38628815.00 9785513192.00 3681571349.2737 2516534202.39265 

Manaje rmern Laba 95 480380000000

00000.00 

35816700000000000

.00 

235681928141334

64.0000 

6207550668464656.

00000 

Umur Pe rrusahaan 95 19.00 128.00 57.6632 27.69654 

Valird N (li rstwirser) 95     

Sumberr : Hasirl Olah Data derngan SPSS 26 (2024) 

 

Hasil oìuìtpuìt SPSS meìnuìnjuìkkan juìmlah sampeìl peìneìlitian (N) ada 95 variabeìl. Beìrikuìt peìnjeìlasan tiap masing-

masing variabeìl: 

Pada tabeìl 3 meìnuìnjuìkkan nilai variabeìl kineìrja keìuìangan nilai rata-rata dari 95 sampeìl peìruìsahaan LQ45 yang teìlah 

goì puìblik yang teìrdaftar di Buìrsa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) dalam peìneìlitian dipeìroìleìh seìbeìsar 39972227.6316, deìngan 

deìviasi standar seìbeìsar 5516534202.39265, Nilai teìrtinggi seìbeìsar 9785513192.00. Seìdangkan, nilai teìreìndah adalah 

-118587336.00. 

Pada tabeìl 3 meìnuìnjuìkkan nilai variableì Inteìleìctuìal Capital nilai rata-rata dari 95 sampeìl Peìruìsahaan LQ45 yang teìlah 

goì puìblilk yang teìrdaftar di Buìrsa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) dalam peìneìlitian dipeìroìleìh seìbeìsar 3681571349.2737, deìngan 

deìviasi standar seìbeìsar 2516534202.39265, Nilai teìrtinggi seìbeìsar 9785513192.00. Seìdangkan, nilai teìreìndah adalah 

38628815.00. 

Pada tabeìl 3 meìnuìnjuìkkan nilai variabeìl Manajeìmeìn Laba nilai rata-rata dari 95 sampeìl Peìruìsahaan LQ45 yang teìlah 

goì puìblilk yang teìrdaftar di Buìrsa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) dalam peìneìlitian dipeìroìleìh seìbeìsar 

23568192814133464.0000, deìngan deìviasi standar seìbeìsar 6207550668464656.00000, Nilai teìrtinggi seìbeìsar 

35816700000000000.00. Seìdangkan, nilai teìreìndah adalah 48038000000000000.00. 

Pada tabeìl 3 meìnuìnjuìkkan nilai variabeìl Uìmuìr Peìruìsahaan nilai rata-rata dari 95 sampeìl Peìruìsahaan LQ45 yang teìlah 

goì puìblilk yang teìrdaftar di  Buìrsa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) dalam peìneìlitian dipeìroìleìh seìbeìsar 57.6632, deìngan deìviasi 

standar seìbeìsar 27.69654, Nilai teìrtinggi seìbeìsar 128.00. Seìdangkan, nilai teìreìndah adalah 19.00. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Peìnguìjian asuìmsi klasik dilakuìkan dalam peìneìlitian ini uìntuìk meìngeìtahuìi keìlayakan peìngguìnaan moìdeìl peìneìlitian. 

Peìnguìjian ini uìntuìk meìmastikan bahwa moìdeìl reìgreìsi yang diguìnakan teìlah teìruìji noìrmalitas, muìltikoìlineìaritas, 

auìtoìkoìreìlasi, dan heìteìroìskeìdastisitas. Beìrikuìt adalah hasil uìji hipoìteìsis klasik yang dilakuìkan teìrhadap buìkti infoìrmasi 

yang di aplikasikan keìdalam peìneìlitian ini. 
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Uji Normalitas 

 

 

Tabel 4. 
Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnow Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 4. dapat dilihat bahwa nilai Ashimp. Sig. seìbeìsar 0,079 leìbih beìsar dari α = 0,05. Beìrlandaskan 

hasil uìji noìrmalitas deìngan Koìlmoìgoìroìv Smirnoìv Teìst pada tableì 4. diatas teìrbuìkti bahwa nilai proìbabilitas = > 0,05, 

maka hal teìrseìbuìt beìrarti uìji noìrmalitas dipeìnuìhi. Kareìna nilai signifikasi moìdeìl reìgreìsi meìmiliki nilai leìbih beìsar dari 

0,05 maka dapat disimpuìlkan bahwa data yang dipakai dalam peìneìlitian dapat dinyatakan teìrdistribuìsi noìrmal. 

 

Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 5. 
Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uìji muìltikoìlinieìritas pada tabeìl 5. Nilai toìleìranceì masing-masing variableì meìmiliki nilai leìbih beìsar dari 

0,10 dan nilai varianceì inlatioìn factoìr (VIF) kuìrang dari 10 seìhingga dapa disimpuìlkan tidak teìrjadi geìjala 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 46601674.278207

22 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .127 

Negative -.085 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .079c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Intelectual Capital .873 1.146 

Manajemen Laba .902 1.109 

Umur Perusahaan .868 1.152 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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muìltikoìlinieìritas. Uìntuìk meìneìgeìtahuìi ada atauì tidaknya proìbleìm muìltikoìlinieìritas deìngan meìneìtuìkan nilai VIF 

(Varianceì Inflatioìn Faktoìr), apabila nilai VIF < 10 atauì nilai toìleìraneì > 0,1 beìrati tidak teìrjadi muìltikoìlinieìritas. 

. 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Coeficientsa -Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 62026154.547 7944767.571  7.807 .000 

Intelectual Capital -.004 .001 -.301 -2.991 .144 

Manajemen Laba -9.800E-19 .000 -.185 -1.863 .066 

Umur Perusahaan -215084.540 120166.182 -.181 -1.790 .077 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Beìrlandaskan hasil uìji heìteìroìskeìdastisitas pada tabeìl 7. Nilai signifikan dari seìtiap variabeìl beìbas leìbih beìsar dari 

0,05 yang artinya variabeìl beìbas tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap absoìluìteì reìsiduìal (ABS_REìS), Seìhingga tidak didapati 

geìjala heìteìroìskeìdastisitas pada hasil uìji teìrseìbuìt. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7. 
Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .755a .570 .555 17050897.80534 1.889 

a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Manajemen Laba, Intelectual Capital 

b. Dependent Variable: Kinerja Kauangan 

Beìrlandaskan hasil uìji auìtoìkoìreìlasi nilai DW seìbeìsar 1.889 Juìmlah sampeìl 95 dan juìmlah variabeìl seìbanyak 3, 

maka didapati nilai duì seìbeìsar 1.7316. Dari nilai teìrseìbuìt adapuìn syarat yang haruìs dipeìnuìhi adalah duì<dw<4-duì yaituì 

1,7316<1.8890<.2,2684 yang beìrarti bahwa nilai duì 1,7316. leìbih keìcil dari nilai dw yaituì 1.8890 dan nilai dw leìbih 

keìcil dari nilai 4-duì yaituì seìbeìsar 2,2684 seìhingga dapat disimpuìlkan bahwa moìdeìl teìrseìbuìt tidak teìrjadi auìtoìkoìreìlasi. 

 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Uji R² 

Tabel 8. 
Nilai Koefisien Determinasi Model Summaryb 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .440a .194 .667 30061150.00078 

a. Predictors: (Constant), Umur Perusahaan, Manajemen Laba, Intelectual Capital 

Beìrdasarkan Tabeìl 8. Nilai koìeìfisieìn deìteìrminasi adjuìsteìd R squìareì seìbeìsar 0.667 ini beìrarti 66,7% Kineìrja 

Keìuìangan, Peìruìsahaan LQ45 yang teìlah goì puìblilk yang teìrdaftar di (BEìI) Buìrsa Eìfeìk Indoìneìsia tahuìn 2019 – 2023 

dipeìngaruìhi oìleìh Inteìleìctuìal Capital, Manajeìmeìn Laba, Uìmuìr Peìruìsahaan, keìmuìdian sisanya seìbeìsar 33,3% 

dipeìngaruìhi oìleìh faktoìr lain yang tidak teìrmasuìk dalam peìneìlitian ini. 
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Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) 

Tabel 9. 
Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 78865879.477 4506328.598  17.501 .000 

Intelectual Capital .006 .001 -.578 -7.847 .000 

Manajemen Laba -8.815E-19 .000 -.214 -2.955 .004 

Umur Perusahaan 263682.556 68159.112 -.286 -3.869 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Anaslisis Regresi Linier Berganda 

Beìrdasarkan uìji reìgreìsi linieìr beìrganda pada tabeìl 9, meìnuìnjuìkkan bahwa Inteìleìctuìal Capital beìrpeìngaruìh teìrhadap 

Kineìrja Keìuìangan dan signifikansinya kuìrang dari 0,05 yaituì 0,000 deìngan beìta seìbeìsar .006. Yang artinya variabeìl 

(Inteìleìctuìal Capital) X1 beìrpeìngaruìh poìsitif signifikan teìrhadap Y (Kineìrja Keìuìangan), seìhingga hipoìteìsis 1 diteìrima. 

Pada tabeìl 9, meìmbuìktikan bahwasanya Manajeìmeìn Laba beìrpeìngaruìh teìrhadap Kineìrja Keìuìangan dan 

signifikansinya kuìrang dari 0,05 yaituì 0,004 deìngan beìta seìbeìsar neìgatif -8.815Eì-19. Yang artinya variabeìl 

(Manajeìmeìn Laba) X2 beìrpeìngaruìh neìgatif signifikan teìrhadap Y (Kineìrja Keìuìangan), seìhingga hipoìteìsis 2 diteìrima. 

Pada tabeìl 9, meìnuìnjuìkkan bahwa Uìmuìr Peìruìsahaan beìrpeìngaruìh teìrhadap Kineìrja Keìuìangan dan signifikansinya 

kuìrang dari 0,05 yaituì 0,000 deìngan beìta seìbeìsar poìsitif 263682.556. Yang artinya variabeìl (Uìmuìr Peìruìsahaan) X3 

beìrpeìngaruìh poìsitif signifikan teìrhadap Y (Kineìrja Keìuìangan), seìhingga hipoìteìsis 3 diteìrima. 

 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Beìrdasarkan hasil peìnguìjian parsial pada tabeìl 9, variabeìl Inteìleìctuìal Capital beìrpeìngaruìh poìsitif dan signifikan 

teìrhadap Kineìrja Keìuìangan (ROìA). Peìnyeìbabnya adalah Peìruìsahaan haruìs meìnjaga huìbuìngan yang baik deìngan pihak 

eìksteìrnal, kareìna hal ini dapat meìmpeìngaruìhi peìnilaian meìreìka teìrhadap peìruìsahaan. Deìngan teìrciptanya huìbuìngan 

yang baik antara peìruìsahaan dan pihak eìksteìrnal, keìmuìngkinan pihak eìksteìrnal akan meìmbeìrikan peìnilaian yang leìbih 

baik teìrhadap peìruìsahaan. Seìmakin baik peìruìsahaan dalam meìngeìloìla Inteìllceìtuìal Capital, maka akan seìmakin baik 

puìla kineìrja keìuìangan peìruìsahaan (ROìA). Hasil peìneìlitian ini koìnsisteìn seìrta meìnduìkuìng peìneìlitian [31], [32] dan 

[33] yang meìngeìmuìkakan bahwasannya Inteìleìctuìal Capital beìrpeìngaruìh poìsitif dan signifikan teìrhadap Kineìrja 

Keìuìangan. Namuìn beìrbeìda deìngan peìneìlitian [34]. yang meìngeìmuìkakan bahwasanya Inteìleìctuìal Capital tidak 

beìrpeìngaruìh teìrhadap Kineìrja Keìuìangan. 

 

B. Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan 

Beìrdasarkan hasil peìnguìjian parsial pada tabeìl 9, variabeìl Manajeìmeìn Laba beìrpeìngaruìh neìgatif dan signifikan 

teìrhadap Kineìrja Keìuìangan. Peìnyeìbabnya, yaituì Praktik manipuìlasi laba adalah strateìgi yang beìrbiaya tinggi kareìna 

peìningkatan manipuìlasi laba haruìs diimbangi deìngan juìmlah aruìs kas yang leìbih beìsar. Oìleìh kareìna ituì, dalam jangka 

panjang, manajeìmeìn laba dapat meìngarah pada peìnuìruìnan laba akibat peìningkatan biaya, seìpeìrti biaya peìningkatan 

moìdal dan teìntuìnya uìntuìk meìnguìkuìr eìfeìktifitas peìngguìnaan aseìt peìruìsahaan. Hasil peìneìlitian ini koìnsisteìn seìrta 

meìnduìkuìng peìneìlitian [35] dan [36], yang meìngeìmuìkakan bahwasannya Manajeìmeìn Laba beìrpeìngaruìh neìgatif dan 

signifikan teìrhadap Kineìrja Keìuìangan. Namuìn, beìrbeìda deìngan peìneìlitian [37] dan [38]. yang meìngeìmuìkakan 

bahwasanya Manajeìmeìn Laba beìrpeìngaruìh poìsitif teìrhadap Kineìrja Keìuìangan dan [39]. yang meìngeìmuìkakan 

bahwasanya Manajeìmeìn Laba tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap Kineìrja Keìuìangan. 

 

C. Pengaruh Umur Perusahan Terhadap Kinerja Keuangan 

Beìrdasarkan hasil peìnguìjian parsial pada tabeìl 9, variabeìl Uìmuìr Peìruìsahaan beìrpeìngaruìh poìsitif dan signifikan 

teìrhadap Kineìrja Keìuìangan. Peìnyeìbabnya, yaituì Uìmuìr peìruìsahaan adalah faktoìr yang dipeìrtimbangkan oìleìh inveìstoìr 

saat meìnanamkan moìdal. Uìmuìr peìruìsahaan meìnceìrminkan keìmampuìan peìruìsahaan uìntuìk beìrtahan dan beìrsaing 

dalam peìreìkoìnoìmian, seìhingga dapat dikaitkan deìngan proìfitabilitas. Manajeìmeìn (ageìn) dapat meìmbuìktikan bahwa 
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dana yang diinveìstasikan oìleìh inveìstoìr (prinsipal) mampuì beìrsaing dan beìrtahan dalam jangka waktuì lama. 

Peìruìsahaan yang teìlah lama beìrdiri meìmiliki peìngalaman yang luìas dan suìmbeìr daya yang teìpat, seìhingga leìbih muìdah 

uìntuìk meìraih proìfit yang beìsar. Manajeìmeìn peìruìsahaan akan meìngirimkan sinyal poìsitif keìpada inveìstoìr, 

meìnuìnjuìkkan stabilitas dan poìteìnsi keìuìntuìngan peìruìsahaan. Hasil peìneìlitian ini koìnsisteìn seìrta meìnduìkuìng peìneìlitian 

[40] dan [41] yang meìngeìmuìkakan bahwasannya Uìmuìr Peìruìsahaan beìrpeìngaruìh poìsitif dan signifikan teìrhadap 

Kineìrja Keìuìangan. Namuìn beìrbeìda deìngan peìneìlitian  [42] dan [43]yang meìngeìmuìkakan bahwasanya Uìmuìr 

Peìruìsahaan tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap Kineìrja Keìuìangan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan peìmbahasan seìbeìluìmnya, dipeìroìleìh keìsimpuìlan beìrikuìtnya : 

1. Variabeìl Inteìlleìctuìal Capital dan Uìmuìr Peìruìsahaan beìrpeìngaruìh poìsitif dan signifikan teìrhadap Kineìrja 

Keìuìangan Peìruìsahaan. Alasannya, kareìna peìruìsahaan haruìs meìnjaga huìbuìngan yang baik deìngan pihak 

eìksteìrnal. Hal ini dapat meìmpeìngaruìhi peìnilaian meìreìka teìrhadap peìruìsahaan. Deìngan teìrciptanya huìbuìngan 

yang baik antara peìruìsahaan dan pihak eìksteìrnal, keìmuìngkinan pihak eìksteìrnal akan meìmbeìrikan peìnilaian yang 

leìbih baik teìrhadap peìruìsahaan dan peìruìsahaan yang teìlah lama beìrdiri meìmiliki peìngalaman yang luìas dan 

suìmbeìr daya yang teìpat, seìhingga leìbih muìdah uìntuìk meìraih proìfit yang beìsar. Manajeìmeìn peìruìsahaan akan 

meìngirimkan sinyal poìsitif keìpada inveìstoìr, meìnuìnjuìkkan stabilitas dan poìteìnsi keìuìntuìngan peìruìsahaan. 

2. Manajeìmeìn Laba beìrpeìngaruìh neìgatif dan signifikan teìrhadap Kineìrja Keìuìangan Peìruìsahaan. Alasannya, praktik 

manipuìlasi laba meìruìpakan strateìgi yang beìrbiaya tinggi kareìna peìningkatan manipuìlasi laba haruìs diimbangi 

deìngan juìmlah aruìs kas yang leìbih beìsar. Oìleìh kareìna ituì, dalam jangka panjang manajeìmeìn laba dapat meìngarah 

pada peìnuìruìnan laba akibat peìningkatan biaya, seìpeìrti biaya peìningkatan moìdal. 

3. Koìnseìp SDGs dalam peìneìlitian ini suìdah meìncakuìp beìragam isuì muìlai dari peìngeìntasan keìmiskinan hingga 

peìrlinduìngan lingkuìngan. SDGs noì.8, dalam koìnteìks peìneìlitian ini suìdah meìneìkankan pada peìrtuìmbuìhan 

eìkoìnoìmi yang meìrata, proìduìktivitas teìnaga keìrja dan peìnciptaan peìkeìrjaan yang layak bagi seìmuìa oìrang. Hal ini 

meìngacuì pada uìpaya beìrbagai peìruìsahaan uìntuìk meìnciptakan koìndisi eìkoìnoìmi yang inkluìsif dan beìrkeìlanjuìtan, 

dimana peìrtuìmbuìhan eìkoìnoìmi diduìkuìng oìleìh keìseìmpatan keìrja yang adil, proìduìktif, dan layak bagi seìluìruìh 

anggoìta masyarakat yang diseìdiakan oìleìh peìruìsahaan, teìrmasuìk didalamnya peìruìsahaan LQ45. 

 

SARAN 

1. Dalam meìlakuìkan peìneìlitian ini, disadari bahwa ada beìbeìrapa keìteìrbatasan, yakni waktuì peìneìlitian yang teìrbatas, 

seìhingga hanya dapat meìmpeìroìleìh sampeìl teìrbatas, dan meìngguìnakan variabeìl beìbas dan moìdeìrasi atauì 

inteìrveìning haruìs beìragam dan agar leìbih baguìs. laluì mampuì meìneìrangkan deìngan leìbih baik faktoìr apa saja 

yang meìmpeìngaruìhi kuìalitas laba. Saran peìneìliti adalah meìnambahkan leìbih banyak variabeìl indeìpeìndeìn. Saran 

peìneìliti adalah meìnambahkan leìbih banyak variabeìl indeìpeìndeìn dan meìnambah sampeìl peìruìsahaan lainnya. 

2. Bagi peìruìsahaan ingin meìmpeìroìleìh proìfitabilitas yang ideìal, seìbaiknya peìruìsahaan leìbih meìmpeìrhatikan 

peìngeìloìlaan inteìlleìctuìal capital dan praktik manajeìmeìn laba tanpa meìngabaikan uìnsuìr – uìnsuìr didalamnya. 

3. Inveìstoìr dan caloìn inveìstoìr haruìs leìbih meìmpeìrhatikan faktoìr-faktoìr seìpeìrti inteìlleìctuìal capital, manajeìmeìn laba 

dan uìsia peìruìsahaan dalam meìlakuìkan inveìstasi. 
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